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Abstrak

Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah penggunaan metode. Metode
resitasi dapat diimplementasikan di dalam kelas dengan cara guru memberikan tugas dan
kemudian siswa mempertanggungjawabkan soal yang telah diberikan oleh guru. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh metode pembelajaran resitasi terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan bagaimana hasil belajar siswa dengan menerapkan
metode pembelajaran resitasi pada mata pelajaran PAI di SMAN 2 Meulaboh, Kab. Aceh Barat.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan data kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN 2 Meulaboh, Aceh Barat dengan sampel 60 siswa. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan SPSS dari hasil penelitian menunjukkan bahwa peneliti
berhasil menerapkan metode pembelajaran ini dan berada pada kategori tinggi. Terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan metode pembelajaran resitas/ terhadap ketuntasan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 2 Meulaboh, Aceh Barat.

Kata kunci : Resitasi, Hasil Belajar; PA/

Abstract
Learning outcomes are influenced by various factors, one of which is the use of methods. The
recitation method can be implemented in the classroom by means of the teacher giving
assignments and then students taking responsibility for the questions that have been given by the
teacher. This study aims to find out how the effect of the recitation learning method on student
learning outcomes in PAIl subjects and how student learning outcomes apply the recitation learning
method to PAIl subjects at SMAN 2 Meulaboh, Kab. West Aceh. This research is a field research using
quantitative data. The population in this study were all students of SMAN 2 Meulaboh, West Aceh
with a sample of 60 students. Data analysis was carried out using SPSS. From the results of the

study, it was shown that the researcher succeeded in applying this learning method and was in the

high category. There is a significant influence from the application of the recitation learning method
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on the completeness of student learning outcomes in PAI subjects at SMAN 2 Meulaboh, West
Aceh.

Keywords: Recitation, Learning Outcomes; PIE

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu subyek pelajaran yang harus
dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia. Hal ini karena
kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi kehidupan yang diharapkan dapat
terwujud secara terpadu. Samsul Nizar menyimpulkan dari beberapa pemikiran ilmuwan
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan secara bertahap, proses dan
terencana oleh orang yang memiliki persyaratan tertentu sebagai pendidik.?Selanjutnya kata
pendidik ini dihubungkan dengan Agama Islam, dan menjadi satu kesatuan yang tidak dapat
diartikan secara terpisah. Tanpa kita sadari PAl telah mewarnai proses pendidikan di
Indonesia, dengan ajaran Islam sebagai konten yang diajarkan. Dengan memperhatikan
dasar dan fungsinya, PAI di persekolahan harus diajarkanoleh guru PAI profesional dengan
tujuan untuk mendidik, membimbing dan mengarahkan siswa menjadi pribadi yang Islami.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan data kuantitatif.
Pengertian data kuantitatif adalah jenis data yang dapat di ukur atau dihitung secara
langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau
berbentuk angka. Peneliti menggunakan data kuantitatif untuk mengetahui bagaimana
penerapan serta pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA N 2 Kelas XI Meulaboh Kab. Aceh Barat.

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari Pendidikan Islam dan Pendidikan
Nasional, yang menjadi mata pelajaran wajib di setiap lembaga Pendidikan Islam. Pendidikan
Agama Islam sebagaimana yang tertuang dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran
(GBPP) khusus mata pelajaran PAI di sekolah umum, dijelaskan bahwa pelajaran PAI adalah
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, serta dibarengi dengan tuntutan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat
beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Setelah Indonesia merdeka, BPKNIP (Badan Persiapan Komite Nasional Indonesia
Pusat) mengusulkan kepada pemerintah agar memasukkan mata pelajaran PAI ke sekolah-
sekolah. Selain itu BPKNIP juga mengusulkan agar madrasah dan pesantren supaya
mendapatkan perhatian dan bantuan dengan berupa tuntunan dan bantuan material dari
pemerintah. Ki Hajar Dewantara dengan membentuk panitia penyelidikan pengajaran pada
tanggal 1 Maret 1946. Mengenai Pendidikan Islam panitia itu menegaskan:

1. Hendaknya pelajaran agama diberikan pada semua sekolah dalam jam pelajaran di
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mulai dari sekolah rakyat kelas 1V.

2. Guru agama disediakan oleh kementerian agama dan dibayar olehpemerintah.

3. Guru agama harus mempunyai pengetahuan umum dan agama untukitu harus ada
pendidikan agama.

4. Pesantren dan madrasah dipertinggi mutunya.

5. Pendidikan tersebut diselenggarakan seminggu sekali pada jamtertentu.

Pada hakikatnya, di dalam kehidupan semuanya mengandung unsur pendidikan
karena adanya interaksi dengan lingkungan dan hal yang penting adalah bagaimana peserta
didik menyesuaikan diri dan menempatkan diri dengan sebaik-baiknya dalam berinteraksi
dengan semua itu dan dengan siapa pun. Jadi, Pendidikan Agama Islam merupakan
pendidikan yang sangat penting bagi semua manusia. Mata pelajaran PAI yang dilakukan
oleh guru untuk siswa agar menjadi pengenalan tentang ajaran-ajaran Islam agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan siswa dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran
agama Islam sebagai suatu pandangan hidupnya.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, aktivitas belajar tidak selamanya dapat
berjalan dengan lancar. Kemungkinan ada saja masalah yang ditemukan, terutama masalah
kesulitan belajar yang dialami siswa. Keadaan ini merupakan masalah umum yang terjadi
dalam proses belajar-mengajar. Aktivitas belajar bagi siswa terkadang mengalami gangguan,
baik yang berasal dari siswa itu sendiri yang mungkin diakibatkan oleh adanya kondisi
internal yang tidak ada atau kurang mendukung proses aktivitas belajar tersebut. Seperti
kondisi fisik yang

Dari metode-metode tersebut metode resitasi adalah salah satu metode yang cukup
sering diterapkan dalam proses belajar mengajar dan menjadi satu metode pilihan yang baik
untuk mengajar mata pelajaran ilmu-ilmu sosial. Dalam penerapan resitasiguru memberikan
sejumlah soal kepada siswa untuk dikerjakankemudian guru meminta pertanggungjawaban
atas tugas-tugas yang telah diberikan disini guru memberikan kebebasan kepada siswa
bagaimana dan dimanasiswa mau mengerjakan tugas tersebut baik itu di ruang kelas,
laboratorium dan perpustakaan.

. Pengertian Metode Resitasi

Metode resitasi adalah metode penyajian bahan pelajaran di mana guru memberikan
sejumlah soal baik lisan maupun tulisan kepada siswa untuk dikerjakan pada jam pelajaran
atau di luar jam pelajaran. Pemberian soal biasanya dilakukan pada setiap proses belajar
mengajar baik itu di awal pertemuan atau di akhir pertemuan kelas.” Slameto mengemukakan
bahwa metode resitasiadalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan memberikan tugas
kepada siswa untuk dikerjakan dalam waktu yang telah ditentukan oleh guru dan hasilnya

harus dipertanggungjawabkan kepada guru.
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Pemberian tugas dapat mengikuti fase-fase sebagai berikut:

a. Fase pemberian tugas
Tugas yang akan dibagikan kepada siswa harus jelas dan petunjuk yangdiberikan
juga harus terarah.

b. Fase belajar
Dalam fase ini siswa mengerjakan tugas sesuai dengan tujuan danpetunjuk-petunjuk
yang telah diberikan oleh guru.

¢. Fase resitasi
Dalam fase ini siswa mempertanggungjawabkan hasil belajarnya, baikberbentuk
laporan lisan maupun tertulis.

Biasanya tujuan pemberian tugas atau resitasi agar siswa memiliki hasil belajar
yang lebih baik. Karena dengan adanya resitasi bisa melatih siswa untuk membina rasa
tanggung jawab yang dibebankan kepada siswa. Di samping itu, untuk memperoleh
pengetahuan. Secara, melaksanakan tugas akan memperluas wawasan serta keterampilan
siswa di sekolah.

2. Karakteristik Metode Resitasi

Metode resitasi atau lebih dikenal dengan metode pemberian tugas yang ditekankan
oleh seorang guru kepada siswa untuk menyelesaikan sejumlah tugas, kecakapan atau
keterampilan tertentu. Kemudian hasil penyelesaian tugas tersebut dipertanggung jawabkan
kepada guru. Untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh seorang guru siswa tidak
hanya dapat menyelesaikan di rumah akan tetapi siswa dapat menyelesaikannya di
perpustakaan, laboratorium, dan ruang-ruang praktikum lainnya. Metode resitas/ atau
pemberian tugas dapatmerangsang siswa untuk aktif belajar, baik itu secara individual
maupun secara kelompok, dan juga dapat menanamkan rasa tanggung jawab. Dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, metode resitasi bisa digunakan untuk berbagai
materi yang terkait erat dengan aspek kognitit, afektif dan psikomotorik. Materi-materi
seperti sejarah Islam, rukun Islam rukun shalat atau ibadah mahdah lainnya itu bisa

menggunakan metode resitasi.

3. Langkah-langkah Metode Resitasi
Untuk memaksimalkan penggunaan metode resitas/ atau pemberian tugas ada
beberapa langkah yang perlu diperhatikan, yakni:

a. Guru memberikan tugas kepada siswa.

1. Tugas yang akan dibagikan oleh guru untuk siswa harus jelas dan mudah dimengerti.
2. Dalam penelitian ini tugas yang akan diberikan kepada siswa berupa soal essay yang
dimana peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah

diajarkan. Soal yang diberikan sebagai berikut
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: a; Bagaimana cara kita menunjukkan ketaatan kepada Allah, b; bagaimana cara kita
menunjukkan ketaatan kepada guru, c¢; sebutkancontoh kerja keras yang dilaksanakan
dilingkungan sekolah, d; sebutkan bentuk perilaku taat aturan di rumah, e; jelaskan arti
kata sukses menurut pendapat masing-masing.
3. Kemudiam guru memberikan waktu sekitar 15 menit kepada siswa untuk mengerjakan
soal yang telah diberikan.
b. Pada saat siswa mengerjakan tugas, langkah selanjutnya:

1. Guru membimbing siswa. Seperti memberi arahan, guru mengajak siswa untuk memahami
materi yang akan dikerjakan.

2. Guru memberi motivasi siswa dalam belajar. Seperti menciptakan suasana kelas yang
kondusif dan guru memberi semangat kepada siswa untuk mau mengerjakan tugas yang
telah diberikan oleh guru.

c. Guru juga harus berusaha semaksimal mungkin agar peserta didik dapat mengerjakan
tugasnya sendiri tanpa bantuan orang lain dan melihat contekan. Pada langkah ini peneliti
menceritakan pengalaman orang lain yang telah sukses tanpa melakukan kecurangan
dalam proses belajar mengajar.

d. Langkah terakhir guru menghimbau siswa untuk mengumpulkan tugas dan mulai
menilai hasil tugas mereka. Serta guru meminta siswa mempertanggungjawabkan hasil
tugas dengan cara memaparkannya baik itusecara tulisan maupun secara lisan, dan
dapat juga mengadakan sesi tanya jawab atau diskusi bersama-sama dengan peserta
didik lainnya.

4. Kelebihan Metode Resitasi

a. Sangat baik bagi siswa untuk mengisi waktu luang dengan hal-hal yang kondusif.

b. Menanamkan rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru, karena
dalam hal ini siswa harus mempertanggungjawabkan hasil dari tugas yang telah
diselesaikan.

c. Memupuk siswa agar mereka dapat berdiri sendiri tanpa mengharapkan bantuan dari
orang lain.

d. Mendorong siswa agar berlomba-lomba untuk mencapai keberhasilan.

e. Dapat memperdalam wawasan, menambah ketekunan dan kemampuan siswa

5. Kelemahan Metode Resitasi

a. Kemungkinan tugas yang diberikan guru diselesaikan oleh orang lain.

b. Terkadang siswa menyalin atau meniru pekerjaan temannya sehinggapengalamannya
sendiri tidak ada.

c. Adakalanya materi yang telah siswa siapkan bahasanya kurang sempurna.

d. Bila tugas terlalu sering dilakukan oleh siswa akan menyebabkan:
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1) Terganggunya kesehatan siswa karena mereka kembali dari sekolahselalu melakukan
tugas, sehingga waktu bermain tidak ada.

2) Menyebabkan peserta didik asal mengerjakan saja karena merekamenganggap tugas-tugas
tersebut membosankan.

3) Mencari tugas-tugas yang sesuai dengan kemampuan setiap individuitu sangat sulit.

4) Kalau siswanya terlalu ramai kadang-kadang guru tidak sanggupmemeriksa tugas-tugas

tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini diperoleh nilai tes awal (prefest) dengan dibagikan 3
kategori yaitu kategori siswa dengan nilai rendah, sedang dan tinggi. Pada tes awal
mendapati nilai rata-rata untuk kelas kontrol yaitu sebesar 71,0000 dan pada kelas
eksperimen mendapati nilai sebesar 64,6667 dari nilai tersebut terbuktibahwa siswa belom
bisa memahami materi pembelajaran.
Tabel 1.1 Nilai Pretest

No Keterangan |Frekuensi | KET | No |Nilai Frekuensi | KET
Nilai

1. Rendah (40- 9siswa [Tidak 1. |Rendah (40-| 15 siswa [Tidak
60) Tuntas 60) tuntas

2. Sedang (61- | 17siswa | Tuntas | 2. |Sedang (61-| 10siswa | Tuntas
80) 80)

3. Tinggi (81- 4 siswa | Tuntas | 3. | Tinggi (81- | 5siswa | Tuntas
100) 100)

Nilai rata-rata 71,0000 Nilai rata-rata 64,6667

Berdasarkan tabel perbandingan diatas nilai tes awal (pretest) antara kelas kontrol dan
eksperimen pada materi taat kepada aturan, berkompetitif dalam kebaikan, dan kerja keras
dapat diketahui secara umum siswa belum menguasai konsep pembelajaran tersebut. Pada
kelas kontrol siswa yang mendapatkan nilai rendah 9 siswa dan pada kelas eksperimen 15
siswa, 17 siswa pada kelas kontrol mendapatkan nilai sedang dan yang mendapatkan nilai
sedang pada kelas eksperimen hanya 10 siswa, selebihnya pada nilai tinggi 4 siswa di kelas
kontrol dan 5 siswa di kelas eksperimen. Berikut adalah nilai posttest pada kelas kontrol dan
eksperimen dibagi menjadi 3 kategori yaitu nilai rendah, sedang dan tinggi.

Setelah tes awal selesai peneliti melakukan tindakan/perlakuan dengan menggunakan

metode resitasi pada kelas eksperimen, setelah peneliti melakukan tindakan menggunakan
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metode resitasi kemudian peneliti membagikan soal yang berbentuk essay peneliti
memberikan waktu 15 menit untuk menjawab soal tersebut. Setelah siswa selesai menjawab
soal peneliti memeriksa hasil dari jawaban siswa dan peneliti menugaskan kepada siswa
untuk melaksanakan tes lisan, siswa mempresentasikanhasil tugasnya di depan kelas dan
juga mengadakan sesi tanya jawab atau diskusi bersama, pada tes ini siswa mendapatkan
hasil yang tergolong tinggi. Setelah peneliti melakukan tindakan dengan menggunakan
metode resitasi dan memberikan tugas yang berbentuk essay langkah terakhir peneliti
memberikan tes akhir (posttest) dengan dibagikan 3 kategori yaitu kategori dengan nilai
rendah, sedang dan tinggi.

Tabel 1.2 Nilai Posttest

No Keterangan |Frekuensi | KET | No |Nilai Frekuensi | KET
Nilai

1. Rendah (40- 4 siswa [Tidak 1. |Rendah (40-| 1siswa [Tidak
60) Tuntas 60) tuntas

2. Sedang (61- 20 siswa | Tuntas | 2. |Sedang (61-| 9siswa | Tuntas
80) 80)

3. Tinggi (81- 6siswa | Tuntas | 3. | Tinggi (81- | 20siswa | Tuntas
100) 100)

Nilai rata-rata 77,0000 Nilai rata-rata 86,6667

Berdasarkan tabel perbandingan diatas nilai tes akhir (posttest) antara kelas kontrol
dan eksperimen pada materi taat pada aturan, berkompetitif dalam kebaikan, dan kerja keras.
Dapat diketahui bahwa adanya peningkatan siswa padamateri tersebut, terbukti dengan
banyak bertambahnya siswa yang tuntas. Pada kelas kontrol siswa yang mendapatkan nilai
rendah 4 siswa dan pada kelas eksperimen 1 siswa, 20 siswa pada kelas kontrol mendapatkan
nilai sedang dan yang mendapatkan nilai sedang pada kelas eksperimen hanya 9 siswa,
selebihnya pada nilai tinggi 6 siswa di kelas kontrol dan 20 siswa di kelas eksperimen. Pada
tes akhir kelas kontrol mendapati nilai rata-rata sebesar 77,0000 dan pada kelas eksperimen
mendapati nilai rata-rata sebesar 86,6667. Diketahui terdapat peningkatan pemahaman
siswa terbukti dengan adanya selisih nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas kontrol
dan eksperimen.

SIMPULAN
. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PAl dengan penerapan metode pembelajaran resitasidi SMAN 2

Meulaboh, Kab. Aceh barat dapat diketahui bahwa adanya peningkatan siswa pada materi
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taat kepada aturan, kompetitif dalam kebaikan, dan kerja keras.

. Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan
metode pembelajaran resitasiterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN
2 Meulaboh, Kab. Aceh barat. Hal ini terbukti dari hasil nilai test yaitu pretest dan posttest

pada kelas kontrol dan eksperimen.
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